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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas ternak induk kerbau 
Moa pada Sistem Peternakan Rakyat di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat 
Daya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023 di Pulau Moa. 
Penelitian ini dilakukan di 3 Desa, Desa Werwaru, Desa Tounwawan dan 
Desa Klis dan pada masing-masing desa digunakan sebanyak 10 responden 
petani peternak kerbau Moa. Analisis data menggunakan statistik sederhana 
berupa nilai persentase, rata-rata dan standar deviasi, sesuai kebutuhan 
variabel yang diamati. dan dilakukankan kajian secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa produktivitas ternak Induk kerbau di Pulau 
Moa memiliki rata-rata umur kawin pertama 3,4±0,5 tahun; angka 
kebuntingan 75,05%; Angka Kelahiran 89,11 %; umur penyapihan 6,06±0,7 
bulan; kematian pra sapih 12,41 % dan kawin pasca partus 7,0±0,7 bulan. 

Kata kunci: Kerbau moa, produktifitas, Maluku Barat Daya.  

ABSTRACT 

This research aims to determine the productivity of Moa buffalo in the 
community livestock system on Moa Island, Southwest Maluku Regency. 
This research was carried out in May-June 2023 on Moa Island. This 
research was carried out in 3 villages, Werwaru Village, Tounwawan Village 
and Klis Village and in each village 10 Moa buffalo farmer respondents were 
used. Data analysis uses simple statistics in the form of percentage values, 
averages and standard deviations, according to the needs of the variables 
being observed. and carried out a descriptive study. The research results 
show that the productivity of mother buffalo on Moa Island: average age at 
first breeding is 3.4 ± 0.5 years; Pregnancy Rate 75.05%; Birth Rate 89.11%; 
Weaning Age 6.06 ± 0.7 Months; Pre-weaning mortality was 12.41% and 
post-partum mating was 7.0±0.7 months. 

Keywords: Maluku barat daya, moa buffao, productivity. 
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  PENDAHULUAN 

Strategi pembangunan peternakan mempunyai prospek yang baik dimasa depan 
karena permintaan akan komoditis peternakan (daging, telur dan susu) yang berasal dari 
ternak akan terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, peningkatan 
pendapatan dan adanya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan bergizi 
tinggi sebagai pengaruh dari naiknya tingkat pendidikan rata-rata penduduk (Astati et al., 
2022; Putra et al., 2022). 

Berbagai kebijakan pembangunan peternakan di Indonesia telah dilaksanakan oleh 
pemerintah, disamping pengembangan industri peternakan dalam skala besar, diutamakan 
juga kepada pengembangan usaha peternakan rakyat dengan tetap mengandalkan dan 
mengembangkan potensi lokal pada masing-masing daerah dan diharapkan usaha 
peternakan rakyat tersebut dapat berkembang menjadi sumber utama pendapatan 
peternakan rakyat dengan skala usaha yang mengarah kepada industri peternakan 
(Mayulu dan Daru, 2020; Novra, 2022). Salah satu program terbaru yang sedang 
dilaksanakan oleh pemerintah secara nasional sejak tahun 2020 adalah program 
peningkatan produksi ternak khususnya ternak sapi dan kerbau, program Sapi Kerbau 
Komoditas Andalan Negeri (SIKOMANDAN) lewat peraturan Menteri Pertanian No. 17 
Tahun 2020 dan program tersebut merupakan reinkarnasi dari program SIWAB sejak 2017 
(Firman et al., 2023; Muslihuddin et al., 2023). 

Kabupaten Maluku Barat Daya, merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak 
potensi sumber daya ternak, salah satu diantaranya adalah ternak kerbau, dan berdasarkan 
data penyebaran untuk Kabupaten Maluku Barat Daya, populasinya banyak terdapat di 
Pulau Moa dan keberadaan ternak kerbau tersebut oleh masyarakat setempat diyakini telah 
ada sejak zaman dahulu kala yang diwariskan secara turun temurun hingga saat ini dan 
oleh bahasa lokal setempat dikenal dengan nama Ayori dan bila ditinjau dari sisi genetik 
memiliki keunggulan komparatif bila dibandingkan dengan jenis kerbau yang sama, Kerbau 
Lumpur (swamp Buffalo) di daerah lain di Indonesia sehingga oleh pemerintah keberadaan 
ternak kerbau di Pulau Moa tersebut telah diakui sebagai salah satu rumpun ternak asli 
Indonesia Asal Maluku lewat Keputusan Menteri Pertanian No. 2911 /Kpts /OT. 140/6/2011. 
Berdasarkan data statistik yang ada, sejak 2018 sampai 2020, menunjukan perkembangan 
populasi ternak kerbau Moa tersebut tidak terlalu baik/rendah (2018 10.110 ekor; 2019 
10.453 ekor dan 2020 10.531 ekor) (BPS, 2022). Salah satu faktor yang diduga 
mempenggaruhui kondisi tersebut adalah menyangkut potensi produktivitasnya dari sisi 
reproduksi ternak. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Moa, Kabupaten Maluku Barat tahun 2023. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis menulis, daftar pertanyaan (kuisioner) 

dan kamera sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain peternak 

(responden) dan ternak kerbau. 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode survei dan penentuan desa sampel dilakukan 
dengan metode Purposive Sampling, dengan melihat jumlah ternak terbanyak, dan desa 
yang terpilih adalah Desa Werwaru, Desa Tounwawan dan Desa Klis sedangkan jumlah 
responden petani peternak untuk tiap desa sampel sebanyak 10 responden berdasarkan 
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metode Simple Random Sampling (Acak Sederhana). Responden yang dipilih didasarkan 
pada kriteria memiliki jumlah ternak yang dipelihara minimal 5 ekor, telah beranak, dengan 
lama usaha minimal 3 tahun. 
 Variabel yang diamati dalam penelitian adalah umur kawin pertama (tahun), angka 
kebuntingan (%), angka kelahiran (%), angka kematian pra sapih (%), penyapihan anak 
(bulan) dan kawin paska partus (bulan). 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh ditabulasi, kemudian di analisis menggunakan analisis statistik 
sederhana dengan menghitung persentase, nilai rata-rata dan simpangan baku setiap 
variabel sesuai kebutuhannya dan dikaji secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produktivitas Induk Kerbau 

 Produktivitas induk kerbau Moa yang dipelihara di Pulau Moa (Tabel 2). 

Tabel 2. Produktivitas induk ternak kerbau di Pulau Moa 

No. Variabel 
Desa Rata ± 

SD 
% 

Werwaru Tounwawan Klis 

1. 
Umur Kawin I 
(Tahun) 

3.4 ±0.51 3.5±0.52 3.4±0.5 3.4±0.5  

2. 
Angka 
Kebuntingan (%) 

70,58 74,67 73,91  73,05 

3. 
Angka Kelahiran 
(%) 

83,33 90 94  89,11 

4. 
Penyapihan 
(Bulan) 

6,1±0,9 6,3±0,6 5,8±0,6 6,06±0,7  

5. 
Kematian Pra 
Sapih (%) 

20 11 6,25  13,63 

6. 
Kawin Pasca 
Partus  
(Bln) 

7.1±0,9 7,3±0,6 6.8±0.6 7.0±0,7  

 
 

Umur Kawin Pertama 

 Rata-rata umur kawin pertama ternak kerbau di Pulau Moa adalah 3,4 ±0.5 tahun 
(rata-rata 36-38 bulan). Pencapaian umur pubertas pada ternak kerbau betina di Pulau Moa 
agak terlambat bila dibandingkan dengan hasil kajian (Haloho dan Manurung, 2020; 
Samsuandi et al., 2016; Widyastuti et al., 2018), masing-masing melaporkan bahwa umur 
pubertas pertama kali untuk ternak kerbau lumpur adalah sekitar 14-36 bulan dan 20-36 
bulan. Keterlambatan pencapaian umur pubertas yang dapat diasumsikan sebagai umur 
kawin pertama ini, diduga disebabkan karena faktor pakan yang sering mengalami 
kekurangan ketersedian pakan pada saat musim panas/kemarau (6-8 bulan) dan kualitas 
komposisi gizi hijauan yang rendah pada padang penggembalaan alami yang ada, dengan 
kadar protein rata-rata hanya sekitar 4,04% (Eoh, 2014) dan hal ini akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ternak anak sesungguhnya dan pencapaian umur kawin pertama 
atau pubertas. Hal ini sejalan dengan pendapat (Talib et al., 2007) bahwa pertumbuhan 
kerbau anak yang baik yang didukung oleh ketersediaan pakan yang baik sejak usia pasca 
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partus, akan berdampak pada pencapaian estrus pertama, kawin pertama dan beranak 
pertama. 

Angka Kebuntingan 

 Angka kebuntingan pada ternak induk kerbau di Pulau Moa adalah 73,05 %. Hasil 
yang diperoleh ini lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian Wahyuni & 
Ferdinand Souhoka (2022) pada induk ternak kerbau di Kecamatan Waelata, Kabupaten 
Buru yaitu sebesar 83,74%. Namun demikian hasil yang diperoleh tersebut masih lebih baik 
bila dibandingkan dengan penelitian Wahyuni dan Souhoka, (2022) yang melaporkan 
bahwa angka kebuntingan ternak kerbau lumpur di Kecamatan Siborong-borong dengan 
Kawin Alam dan IB masing-masing 69,05% dan 66.90%. Namun demikian, hasil yang 
diperoleh tersebut masih diatas kisaran standar minimal angka kebuntingan yang baik 
untuk ruminansia di Indonesia sebesar 60-70%. Hal ini dimungkinkan karena diduga 
disebabkan oleh tingkat kesuburan ternak induk yang baik, kecukupan ketersediaan ternak 
jantan dewasa serta kemampuan adaptasi dari ternak induk tersebut terhadap kondisi 
klimat Pulau Moa. 
 
Angka Kelahiran 

  Kajian menyangkut persentase Angka Kelahiran ditujukan untuk mengetahui 
kemampuan beranak dari induk bunting dalam satuan satuan waktu tertentu. Induk kerbau 
di Pulau Moa memiliki rata-rata persentase angka kelahirannya adalah 89,11%. Hasil yang 
diperoleh tersebut lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian Samsuandi et al 
(2016) sebesar 36%.  Hal ini menunjukkan bahwa bahwa induk-induk ternak kerbau di 
Pulau Moa memiliki kemampuan beranak yang baik.  Performa reproduksi yang baik dari 
setiap betina menjadi modal besar dalam upaya peningkatan produksi ternak (Nardi et al., 
2017; Pulungan et al., 2018; Salsabela dan Suhardi, 2023). 

Penyapihan Anak 

 Proses penyapihan anak kerbau di Pulau Moa, berlangsung secara alami dan 
berlangsung rata-rata pada umur 6,06±0,7 bulan. Hasil penelitian yang diperoleh tersebut 
cenderung lebih cepat di banding dengan laporan penelitian (Salsabela dan Suhardi, 
(2023) umur penyapihan pedet ternak kerbau yang dibudidayakan rakyat secara tradisional 
di Lembah Napu Kabupaten Poso sekitar 12 bulan. Lama waktu penyapihan tersebut 
disebabkan karena lama waktu ternak anak bersama induk untuk proses menyusui.  
Rangsangan yang terjadi selama menyusui pada masa pra sapih akan memperpanjang 
waktu munculnya estrus pasca partus, kawin pasca partus dan jarak waktu beranak pasca 
partus (Wang et al., 2020; Zicarelli, 2020). 

Kematian Pra Sapih 

 Proses penyapihan anak kerbau di Pulau Moa, berlangsung secara alami dan 
berlangsung rata-rata pada umur 6,06±0,7 bulan. Hasil penelitian yang diperoleh tersebut 
cenderung lebih cepat di banding dengan laporan penelitian (Salsabela dan Suhardi, 
(2023) umur penyapihan pedet ternak kerbau yang dibudidayakan rakyat secara tradisional 
di Lembah Napu Kabupaten Poso sekitar 12 bulan. Lama waktu penyapihan tersebut 
disebabkan karena lama waktu ternak anak bersama induk untuk proses menyusui.  
Rangsangan yang terjadi selama menyusui pada masa pra sapih akan memperpanjang 
waktu munculnya estrus pasca partus, kawin pasca partus dan jarak waktu beranak pasca 
partus (Wang et al., 2020; Zicarelli, 2020). 
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Perkawinan Pasca Partus 

 Lama waktu perkawinan pasca partus pada ternak induk di Pulau Moa adalah rata-
rata 7,0±0,7 bulan Hasil yang diperoleh tersebut, lebih lama bila dibandingkan dengan 
laporan penelitian Muhakka et al. (2013) pada penelitian terhadap kerbau Sumatra Barat 
dengan umur perkawinan pasca partusnya 4,62±1,50 bulan. Hal ini diduga disebabkan 
peternak tidak memiliki pengetahuan untuk melakukan penyapihan ideal 3-4 bulan pasca 
partus juga disebabkan oleh perbedaan ketersediaan pakan pada penggembalaan alami 
yang ada dimana pada kedua daerah tersebut, padang penggembalaannya mampu 
menyediakan potensi hijauan segar sepanjang tahun dengan kondisi klimat yang 
mendukung, sementara di Pulau Moa, keberadaan hijauan yang banyak, hanya terbatas 
pada musim-musim tertentu (musim hujan-awal musim kering). Sehingga bila terjadi partus 
pada saat musim kering, ternak induk akan memproduksi susu untuk kebutuhan konsumsi 
anak tidak terlalu optimal dan hal ini berpengaruh terhadap kondisi tubuh induk juga 
terhadap laju pertumbuhan dan pertambahan bobot badan anak kerbau yang 
mengakibatkan ternak akan lebih lama hidup dengan induk pada periode pra sapih dan hal 
ini akan mempengaruhi munculnya estrus yang selanjutnya berpengaruh pula terhadap 
waktu perkawinan pasca partus. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhakka et al. (2013); 
Nafiu et al., (2020); Abdullah et al. (2023) rangsangan menyusui masa pra sapih akan 
memperpanjang waktu munculnya estrus pasca partus, kawin pasca partus dan jarak 
waktu beranak pasca partus. 

KESIMPULAN 

Produktivitas Induk Kerbau di Pulau Moa memiliki Umur Kawin Pertama 3.4 ± 0.5 
tahun; Angka Kebuntingan 75,05%; Angka Kelahiran 89,11%; Umur Penyapihan Anak 
6,06±0,7 Bulan; Kematian Pra Sapih 13,63% dan Kawin Pasca Partus 7,0±0,7 bulan.  
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